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TRANFORMATIONAL SCHOOL COMMITTEE MODEL CASE STUDY IN 

DKI JAKARTA (CIPP Model Evaluation Research)  

  

U D I T  

7527130135  

  

ABSTRACT  

  

This research aims to evaluate the transformational school committee model in 

improving the performance of elementary schools in Cipayung sub-district. Method 

used evaluation study method with CIPP model. The results showed; (1). Context, the 

purpose of establishing a school committee consisting of channeling, responsible, 

transparent, accountable, and democratic. But there are no specific schedules to 

absorb the aspirations of the community, (2). Input, the implementation of recruitment 

of members of Cipayung Subdistrict School Committee is not fully done through the 

procedures established by the legislation, the Electoral Committee of prospective 

members of Cipayung Subdistrict School Committee is not formed and established by 

the principal but by members of the school committee of Cipayung Subdistrict, (3) 

Process, implementation of the function of the school committee, the implementation 

of the school Committee duties, and the implementation of the School committee's role 

has been good, but Schools have not maximally worked with the DUDI Party, (4) 

Product, performance enhancement consisting of better education services, 

completion of tasks, professionals in carrying out their roles and functions and 

improving student achievement. Conclusion has not been a similarity of concept of 

work and there are differences of perception about role and function of School 

Committee.   
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MODEL KOMITE SEKOLAH TRANFORMASIONAL STUDI KASUS DI DKI 

JAKARTA (Penelitian Evaluasi Model CIPP)  

  

  

U D I T  

7527130135  

  

ABSTRAK  

  

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi model komite sekolah transformasional 

dalam meningkatkan kinerja Sekolah Dasar di Kecamatan Cipayung. Metode yang 

digunakan metode studi evaluasi dengan model CIPP. Hasil penelitian menunjukkan; 

(1). Context, tujuan pembentukan komite sekolah yang terdiri dari menyalurkan 

aspirasi, bertanggung jawab, transparan, akuntabel, dan demokratis. Namun belum ada 

jadwal khusus untuk menyerap aspirasi dari masyarakat, (2). Input, pelaksanaan 

rekrutmen anggota Komite Sekolah Dasar di Kecamatan Cipayung tidak sepenuhnya 

dilakukan melalui prosedur yang telah ditetapkan oleh peraturan perundang-undangan, 

panitia pemilihan calon anggota Komite Sekolah Dasar di Kecamatan Cipayung tidak 

dibentuk dan ditetapkan oleh Kepala Sekolah tetapi oleh anggota Komite Sekolah Dasar 

di Kecamatan Cipayung demisioner, (3) Process, pelaksanaan fungsi komite sekolah, 

pelaksanaan tugas komite sekolah, dan pelaksanaan peran komite sekolah sudah 

berjalan baik, namun komite sekolah belum secara maksimal bekerja sama dengan 

pihak DUDI, (4) Product, peningkatan kinerja yang terdiri dari layanan pendidikan 

semakin baik, penyelesaian tugas, professional dalam menjalankan peran dan fungsinya 

serta meningkatkan prestasi siswa. Kesimpulan belum adanya kesamaan konsep kerja 

dan adanya perbedaan persepsi tentang peran dan fungsi komite sekolah.   

  

Kata Kunci: Program, Komite, Sekolah, Meningkatkan, Kinerja  
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RINGKASAN  

Pendahuluan  

Komite sekolah merupakan badan yang bersifat mandiri, tidak mempunyai 

hubungan hierarkis dengan sekolah maupun lembaga pemerintah lainnya. komite 

sekolah dan sekolah memiliki kemandirian masing-masing, tetapi tetap sebagai mitra 

yang harus saling bekerja sama sejalan dengan konsep manajemen berbasis sekolah 

(MBS). Salah satu tujuan pembentukan komite sekolah adalah meningkatkan tanggung 

jawab dan peran serta masyarakat dalam menyelenggarakan pendidikan di satuan 

pendidikan. Hal ini berarti peran serta masyarakat sangat dibutuhkan dalam peningkatan 

kinerja pendidikan, bukan hanya sekedar memberikan bantuan berwujud material saja, 

namun juga diperlukan bantuan yang berupa pemikiran, ide, dan gagasan inovatif demi 

kemajuan sekolah.   

Komite sekolah dibentuk di setiap sekolah sebagai hasil dari SK Menteri No. 

202 untuk desentralisasi. Komite diharapkan bekerjasama dengan kepala sekolah 

sebagai partner untuk mengembangkan kualitas sekolah dengan menggunakan konsep 

manajemen berbasis sekolah dan masyarakat yang demokratis, transparan, dan 

akuntabel.   

Kenyataan di lapangan khususnya SDN di Kecamatan Cipayung Kota 

Administrasi Jakarta Timur dikatakan bahwa dalam perjalanannya dari 2002 hingga saat 

ini, kinerja komite sekolah di Jakarta mulai dipertanyakan. Berbagai masalah muncul 

dalam tubuh komite sekolah tersebut, sehingga perannya dalam mengawal pengelolaan 

dan penyelenggaraan pendidikan tidak lagi efektif. Komite sekolah dianggap belum 

memberikan kontribusi besar dalam peningkatan pelayanan pendidikan di sekolah.   

Komite sekolah tidak mampu melaksanakan peran dan fungsi sebagaimana 

mestinya. Komite sekolah tidak memiliki daya kritis terhadap kebijakan pendidikan di 

sekolah. Kevakuman komite sekolah tersebut lebih disebabkan oleh dominasi peran 

negara (kepala daerah) dalam pengambilan keputusan kebijakan pendidikan di daerah, 

sehingga secara politik komite sekolah tidak perlu mendapatkan dukungan dari 

pemerintah daerah baik anggaran, sarana prasarana maupun sumber daya manusia 

(SDM). Kuatnya dominasi peran kekuasaan kepala daerah menyebabkan komite 
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sekolah berada pada posisi termarginalkan dari proses-proses dan kegiatan pendidikan 

di sekolah.  

Alasan memilih Sekolah Dasar Negeri di Kota Administrasi Jakarta Timur 

sebagai tempat penelitian didasarkan pada beberapa hal, yaitu: pertama, berdasarkan 

hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti SDN Kota Administrasi Jakarta Timur 

memberikan gambaran lain terhadap eksistensi komite sekolah, di antaranya komite 

sekolah sudah memiliki struktur organisasi, pemilihan pengurus komite sekolah melalui 

demokrasi, walau belum memiliki anggaran dasar dan anggaran rumah tangga 

organisasi, komite sekolah memiliki program kerja tahunan, walaupun tidak memiliki 

program anggaran, komite sekolah ikut menandatangani Kurikulum dan Rencana Kerja 

Sekolah, walau tidak dilibatkan dalam penyusunannya.  

Kedua, Sejak dikeluarkan surat edaran Kepala Dinas Pendidikan Provinsi DKI 

Jakarta, tentang larangan pungutan dalam bentuk apapun di Sekolah Dasar Negeri. 

Walaupun terdapat beberapa kelemahan namun peran komite sekolah tetap 

menunjukkan kontribusi positif bagi peningkatan kinerja pendidikan SDN di Kota 

Administrasi Jakarta Timur. Hal tersebut tidak terlepas dari faktor-faktor penentu 

keberhasilan implementasi kebijakan yang dilakukan komite sekolah yakni kondisi 

kelembagaan komite sekolah, keahlian/kecakapan SDM komite sekolah, komitmen 

pengurus komite sekolah dan dukungan peran serta masyarakat.   

Ketiga, menurut Penelitian yang dilakukan Balitbang Diknas RI menunjukkan 

bahwa, tingkat partisipasi masyarakat dan orang tua peserta didik dalam mendukung 

penyelenggaraan pendidikan di sekolah masih rendah, yaitu rata-rata hanya 57,10%. 

Partisipasi masyarakat dan orang tua peserta didik yang sangat rendah itu ialah dalam 

hal menentukan kebijakan program sekolah dan mengawasinya, pertemuan rutin, 

kegiatan ekstrakurikuler, dan pengembangan iklim sekolah. Partisipasi masyarakat dan 

orang tua peserta didik yang tinggi ialah dalam mengawasi kinerja sekolah, pertemuan 

BP3, pembayaran dan bentuk iuran BP3 per bulan serta sumbangan uang gedung untuk 

peserta didik baru.  

Berdasarkan realitas rendahnya partisipasi masyarakat dan belum optimalnya 

peran komite sekolah, kiranya perlu dilakukan terobosan untuk meningkatkan 
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implementasi peran komite sekolah (masyarakat). Komponen  sekolah yang dipandang 

tepat dalam pemberdayaan masyarakat adalah kepala sekolah dan ketua komite sekolah. 

Sebagaimana menurut Zamroni bahwa kegagalan peran komite sekolah menunjukkan 

adanya kesenjangan antara realitas obyektif dan subyektif dalam satuan pendidikan.  

Terdapat beberapa aspek yang akan diteliti terkait komite sekolah di antaranya; 

context terhadap tujuan pembentukan komite sekolah, input terhadap rekrutmen 

pembentukan komite sekolah, process terhadap pelaksanaan fungsi komite sekolah, 

pelaksanaan tugas komite sekolah, peran komite sekolah, dan peningkatan kinerja guru.  

  

Metode Penelitian  

Metode yang dipilih dalam penelitian ini adalah metode penelitian evaluasi 

program. Komponen-komponen yang dievaluasi dengan pendekatan model evaluasi 

CIPP (Context, Inputs, Process, dan Product), yang dikembangkan oleh Stufflebeam. 

Sumber data utama (key informan) dalam penelitian ini didapat data dari informan guru, 

kepala sekolah, komite sekolah, masyarakat, dan dinas pendidikan. Dari sumber 

informasi ini akan dilakukan beberapa metode pengumpulan data seperti wawancara, 

dokumentasi dan observasi untuk mendapatkan informasi sebanyak mungkin tentang 

program komite sekolah dalam meningkatkan kinerja guru SDN di Kecamatan 

Cipayung Kota Administrasi Jakarta Timur.  

  

Hasil Penelitian  

1. Context   

Pada aspek context terkait dengan tujuan pembentukan komite sekolah yang 

terdiri dari menyalurkan aspirasi, bertanggung jawab, transparan, akuntabel, dan 

demokratis sehingga dapat dijelaskan di bawah ini:  

Menyalurkan aspirasi, Komite Sekolah Dasar di Kecamatan Cipayung 

menyalurkan aspirasi orang tua peserta didik biasanya melalui paguyuban kelas 

yang diwadahi oleh komite sekolah pada tingkat sekolah dasar. Semua 

permasalahan layanan pendidikan di sekolah disampaikan melalui pengurus 

paguyuban kelas yang selanjutnya dikomunikasikan melalui komite sekolah. 
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Kegiatan penyerapan aspirasi masyarakat terutama sekolah dilakukan komite 

sekolah melalui kegiatan monitoring dan evaluasi (monev) yang terdiri dari monev 

pelaksanaan kurikulum, monev sarana dan prasarana, monev tenaga pendidik dan 

kependidikan, serta monev pelaksanaan anggaran. Selain itu, kegiatan 

menghimpun dan menganalisis keluhan, saran, kritik, dan aspirasi masyarakat 

terhadap Pendidikan dilakukan juga berdasarkan pengaduan langsung masyarakat 

di sekretariat komite sekolah yang dilakukan secara terjadwal.  

Bertanggung jawab, komite sekolah merupakan suatu badan atau lembaga 

non profit dan non politis, dibentuk berdasarkan musyawarah yang demokratis oleh 

para stakeholder pendidikan pada tingkat satuan pendidikan sebagai representasi 

dari berbagai unsur yang bertanggung jawab terhadap peningkatan kualitas proses 

dan hasil pendidikan. Meningkatkan tanggung jawab dan peran serta masyarakat 

dalam penyelenggaraan pendidikan di satuan pendidikan. Komite sekolah memiliki 

wadah transparansi dan pertanggujngjawaban layanan pendidikan setiap sekolah 

terhadap masyarakat. Komite sekolah, biasanya disampaikan dalam rapat-rapat 

komite sekolah untuk memberikan laporan-laporan kegiatan sekolah kemudian 

disampaikan ke masyarakat.  

Transparan, Komite sekolah dapat menciptakan suasana dan kondisi 

transparan, akuntabel, dan demokratis dalam penyelenggaraan dan pelayanan 

pendidikan yang bermutu di satuan pendidikan. Agar pelaksanaan anggaran di 

setiap satuan pendidikan terutama sekolah-sekolah tersebut sesuai dengan petunjuk 

teknis (juknis) pelaksanaannya dan dikelola secara transparan. Sebagai bentuk 

pelaksanaan fungsi pengawasan komite sekolah, telah dilakukan monitoring dan 

evaluasi atau monev. Selama ini yang sudah dilakukan seperti monev dana BOS, 

dan monev dana BOP. Tujuan monev ini untuk memastikan bahwa pelaksanaan 

anggaran dari dana tersebut sesuai dengan juknis yang ada dan benar-benar 

dikelolah secara transparan. Hasil monev dibuat analisis dan evaluasinya yang 

nanti akan disampaikan kepada Kepala Sekolah dan instansi terkait.  

Akuntabel, bagi komite sekolah, hasil penyempurnaan kebijakan dan 

program tersebut juga harus disosialisasikan kepada masyarakat sehingga terjadi 
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umpan balik (feedback) bagi keberhasilan pelaksanaan pendidikan. Hal ini 

dilakukan dengan tujuan agar berbagai kebijakan dan program yang telah 

ditetapkan sekolah dapat akuntabel kepada masyarakat.  

Demokratis, Keangotaan komite sekolah terdiri dari unsur masyarakat yang 

dapat berasal dari; perwakilan orang tua/wali murid berdasarkan jenjang kelas yang 

dipilih secara demokratis, para tokoh masyarakat (Ketua RT/RW, ulama, 

budayawan, dan sebagainya), anggota masyarakat yang mempunyai perhatian atau 

dijadikan figur dan mempunyai perhatian untuk meningkatkan mutu pendidikan, 

pejabat pemerintah setempat (Kelurahan, Puskesmas, Kepolisian, Koramil, dan 

instansi lain), pakar pendidikan yang mempunyai perhatian pada peningkatan mutu 

pendidikan, organisasi profesi tenaga pendidikan (PGRI, APSI, IGTK, dan lain-

lain), yang dipilih secara demokratis.  

Berdasarkan hasil evaluasi secara umum terkait context dikategorikan baik dan 

sudah sesuai standar Kepmendiknas Nomor 44 tahun 2002 tentang Dewan 

Pendidikan dan Komite Sekolah.  

  

2. Masukan (Input)  

Pada aspek context terkait dengan rekrutmen pembentukan komite sekolah 

dapat dijelaskan bahwa pelaksanaan rekrutmen anggota Komite Sekolah Dasar di 

Kecamatan Cipayung tidak sepenuhnya dilakukan melalui prosedur yang telah 

ditetapkan oleh peraturan perundang-undangan yang ada. Pelaksanaan rekrutmen 

calon anggota Komite Sekolah Dasar di Kecamatan Cipayung masih ditemukan 

masalah. Pertama, masih ada panitia pemilihan calon anggota komite sekolah di 

Kecamatan Cipayung tidak dibentuk dan ditetapkan oleh Kepala Sekolah tetapi oleh 

anggota komite sekolah demisioner. Kedua, calon anggota komite sekolah yang 

mendaftar tidak melalui fit and proper test sebagai bagian dari proses rekrutmen atau 

seleksi. Ketiga, terdapat calon anggota „siluman‟ atau calon yang tidak mendaftar 

sebagai calon anggota komite sekolah tetapi ditetapkan sebagai anggota komite 

sekolah terpilih bahkan yang bersangkutan menjadi salah satu pengurus inti. 

Keempat, terdapat anggota komite sekolah yang telah habis masa tugasnya tidak 
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dilakukan pemilihan ulang, tetapi langsung ditetapkan kembali oleh Kepala Sekolah. 

Kelima, pengusulan calon anggota komite sekolah kepada Kepala Sekolah tidak 

melalui konsultasi dan rekomendasi organisasi profesi terlebih dahulu. Namun 

demikian, juga ditemukan fakta-fakta adanya unsur-unsur proses rekrutmen yang 

dilakukan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku seperti 

pengumuman pendaftaran calon anggota komite sekolah dan pemilihan secara 

demokrasi melalui pemungutan suara terbanyak, musyawarah dan mufakat.   

Berdasarkan hasil evaluasi secara umum terkait input dikategorikan cukup karena 

masih terdapat beberapa kelemahan seperti perekrutan komite sekolah tidak sesuai prosedur.  

  

3. Proses (Process)  

Pada aspek process terkait dengan pelaksanaan fungsi komite sekolah, 

pelaksanaan tugas komite sekolah, dan pelaksanaan peran komite sekolah sehingga 

dapat dijelaskan di bawah ini:  

Pelaksanaan fungsi komite sekolah yang terdiri dari: (1) Komitmen, komite 

sekolah memiliki komitmen yang tinggi. (2) Bekerja sama, dapat bekerja sama 

dengan masyarakat, dan pihak sekolah. Namun disadari bahwa masih terdapat 

beberapa kekurangan-kekurangan yang perlu diperbaiki seperti pertemuan atau rapat 

yang dilakukan komite sekolah juga belum terjadwal, artinya tidak ada pertemuan 

rutin yang dilaksanakan setiap bulan maupun per triwulan, bahkan ada komite 

sekolah yang hanya melaksanakan pertemuan dua kali setahun. Idealnya pertemuan 

pengurus dilaksanakan setiap bulan atau minimal sekali dua bulan, namun karena 

banyaknya kesibukan pengurus mengakibatkan pertemuan tidak terlaksana, akhirnya 

pertemuan dilaksanakan tergantung kebutuhan sekolah, misalnya pada saat 

penerimaan siswa baru dan adanya permasalahan siswa. (3) Menganalisis aspirasi, 

komite sekolah juga menganalisis aspirasi yang diajukan masyarakat, baik 

masyarakat internal sekolah maupun eksternal sekolah. (4) Memberikan masukan, 

semua keluhan yang disampaikan orang tua siswa tetap ditampung komite sekolah 

yang selanjutnya akan disampaikan kepada kepala sekolah yang membidangi hal 

tersebut. (5) Memberikan rekomendasi, sampai saat ini komite sekolah menjalin 
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hubungan baik dengan masyarakat khususnya orang tua siswa, dimana setiap ada 

hal–hal penting yang ingin dilaksanakan di sekolah, komite tetap mengundang orang 

tua siswa untuk mengadakan pertemuan dan selanjutnya hasil musyawarah tersebut 

disampaikan kepada pihak sekolah. (6) Berpartisipasi, pengelolaan sumber daya 

pendidikan, dengan mengidentifikasi kondidi sumber daya sekolah dan sumber daya 

masyarakat, memobilisasi bantuan masyarakat untuk pendidikan di sekolah dan 

mengkoordinasikan bantuan masyarakat. Dalam hal penghubung dalam pengelolaan 

sumber daya pendidikan, pihak komite sekolah masih kurang berperan, belum 

sampai kepada penggalangan dana dari masyarakat seperti dunia usaha dan dunia 

industri ataupun masyarakat yang peduli terhadap pendidikan.   

Pelaksanaan tugas komite sekolah yang terdiri dari: (1) Menggalang dana, 

Pemerintah daerah Provinsi DKI Jakarta belum memberikan perhatian yang cukup 

terhadap keberadaan komite sekolah dengan belum memberikan dukungan 

pembiayaan, sarana dan prasarana, dan SDM. Dengan belum adanya dukungan dari 

pemerintah daerah Provinsi DKI Jakarta tersebut memberikan hambatan komite 

sekolah dalam mengimplementasikan program yang dimilikinya. Demikian pula 

komite sekolah belum mampu bekerjasama dengan pihak pengusaha untuk dapat 

terlibat dalam penggalangan dana sehingga hanya berharap sumbangsih sukarela 

yang tidak mengikat dari Orang tua peserta didik.  

(2) Menindaklanjuti keluhan, saran, kritik, komite sekolah juga menindaklanjuti 

berbagai keluhan, saran dan kritik dari masyarakat walaupun tidak tersurat, sehingga 

saran dari masyarakat tidak diabaikan serta untuk kemajuan sekolah.   

Pelaksanaan Peran komite sekolah yang terdiri dari (1) Memberi 

pertimbangan (advisory agency), komite sekolah sebagai badan pertimbangan 

berperan melaksanakan program seperti yang pertama, perencanaan sekolah yaitu, 

memberikan masukan terhadap penyusunan Kurikulum Sekolah dan pengesahan 

RKAS, terlibat dalam rapat dan penetapan Kurikulum dan RKAS (sekolah, orang 

tua siswa, masyarakat) maupun memberikan pertimbangan tentang perubahan 

RKAS. Yang kedua dalam hal pelaksanaan program, dengan memberikan masukan 

terhadap proses pengelolaan pendidikan dan proses pembelajaran kepada para guru. 
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Peran yang ketiga adalah dalam hal pengelolaan sumber daya pendidikan, dengan 

memberikan pertimbangan tentang tenaga kependidikan yang dapat diperbantukan 

di sekolah, tentang sarana dan prasarana yang dapat diperbantukan di sekolah serta 

anggaran yang dapat dimanfaatkan di sekolah. (2) Pendukung (suppoting agency), 

Komite Sekolah Dasar di Kecamatan Cipayung menyampaikan dukungan atas 

programprogram Kepala Sekolah di Bidang Pendidikan terkait peningkatan 

anggaran pendidikan, pemberian bantuan bagi siswa yang berprestasi, pemberian 

pakaian seragam sekolah pada siswa yang kurang mampu, terlibat aktif dalam 

kepanitiaan, mendukung pemberdayaan komite. (3) Pengontrol (controlling agency), 

komite sekolah melaksanakan perannya sebagai pengontrol, seperti perencanan 

sekolah harus diketahui komite setiap saat, memantau proses belajar siswa apa perlu 

diadakan pelajaran tambahan, memantau keadaan siswa yang patut dibantu. Komite 

juga memantau kegiatan ekstrakurikuler siswa, seperti kegiatan pramuka dan palang 

merah remaja, memantau pelaksanaan program sekolah, dengan organisasi sekolah, 

memantau penjadwalan program sekolah, memantau alokasi anggaran untuk 

pelaksanaan program sekolah memantau sumber daya pelaksana program dan 

memantau partisipasi stake holder pendidikan dalam pelaksanaan program sekolah.   

Berdasarkan hasil evaluasi secara umum terkait process dikategorikan cukup hal ini 

dikarenakan konsep kerja komite sekolah belum menunjukkan adanya  keseragaman, 

hal ini disebabkan adanya perbedaan persepsi tentang peran dan fungsinya dimana 

pihak komite sekolah masih ada yang beranggapan bahwa tugas dan wewenangnya 

hanya membantu kelancaran pendidikan saja, dan tidak mencampuri urusan teknis 

pengajaran yang termasuk wewenang kepala sekolah, guru dan instansi pembina 

pendidikan, artinya peran dan fungsi Komite masih disamakannya dengan tugas 

wewenang BP3.  

4. Product  

Pada aspek product terkait dengan peningkatan kinerja yang terdiri dari 

layanan pendidikan semakin baik, penyelesaian tugas, professional dan berprestasi 

sehingga dapat dijelaskan di bawah ini:  
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Layanan pendidikan semakin baik, komite sekolah dan pemangku 

kepentingan (stakeholder) sekolah berupaya meningkatkan hubungan yang harmonis 

antara sekolah dengan masyarakat yang diwadahi dalam organisasi komite sekolah, 

mampu mengoptimalkan peran serta orang tua dan masyarakat dalam memajukan 

program pendidikan dalam bentuk seperti; orang tua dan masyarakat membantu 

menyediadakan fasilitas pendidikan, memberikan bantuan dana serta pemikiran atau 

sumbang saran yang diperlukan untuk kemajuan sekolah. Orang tua dan masyarakat 

diharapkan dapat memberikan informasi kepada sekolah tentang potensi yang 

dimiliki anaknya serta memupuk pengertian orang tua dan masyarakat tentang 

program pendidikan yang sedang diperlukan oleh masyarakat. Temuan mengenai 

peran komite sekolah dalam peningkatan kinerja sekolah terkait mutu layanan 

sekolah peneliti klasifikasi ke dalam enam indikator dari layanan bermutu suatu 

sekolah. Keenam indikator tersebut yaitu layanan belajar bagi siswa, pengelolaan 

dan layanan siswa, sarana dan prasarana, program dan pembiayaan, partisipasi 

masyarakat, dan budaya sekolah.   

Penyelesaian tugas Kepala Sekolah, komite sekolah dan pemangku 

kepentingan (stakeholder) sekolah dalam perannya lebih aktif dalam 

penyelenggaraan pendidikan berupa memberikan dukungan dalam pelaksanaan 

program di sekolah dan menjadi penghubung antara masyarakat dengan sekolah 

dalam meningkatkan kinerja Kepala Sekolah. Sebagai mitra dari sekolah komite 

sekolah sudah berjalan dengan baik, khususnya dalam mendukung programprogram 

sekolah, tetapi sebagai badan pengontrol komite sekolah masih minim seperti 

mengevaluasi penggunaan anggaran sekolah, belum dilibatkan secara aktif dalam 

setiap perencanaan sekolah.   

Profesional Guru, komite sekolah dan pemangku kepentingan (stakeholder) 

sekolah di Kecamatan Cipayung bekerja membantu profesionalisme guru dalam 

menjalankan tugasnya. Komite sekolah sebagai badan pemberi pertimbangan bagi 

sekolah memiliki arti, bahwa komite sekolah dipandang sebagai mitra kerja kepala 

sekolah dan guru yang dapat diajak bermusyawarah tentang masa depan sekolah. 

Semua program-program sekolah yang akan dilaksanakan senantiasa 
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dikonsultasikan dengan komite sekolah. Hal ini dikarenakan, program yang akan 

diterapkan ataupun yang akan dilaksanakan tidak terlepas dari partisipasi masyarakat 

iternal maupun eksternal sekolah.  

Berprestasi, komite sekolah dan pemangku kepentingan (stakeholder) 

sekolah di Kecamatan Cipayung terlibat aktif dalam meningkatkan prestasi 

akademik dan nonakademik siswa. Hal ini terlihat beberapa program yang 

dicanangkan oleh komite sekolah untuk memicu semangat belajar siswa seperti 

pemberian bantuan bagi siswa yang berprestasi, membantu siswa yang kurang 

mampu, dan mengadakan lomba cerdas cermat bagi siswa. Namun komite sekolah 

dan guru menyadari bahwa apa yang mereka lakukan belum sepenuhnya secara 

maksimal dan masih terdapat beberapa kendala seperti kekurangan dana. Namun hal 

tersebut tidak mengurangi motivasi dan semangat komite sekolah dan pemangku 

kepentingan (stakeholder) sekolah untuk memajukan prestasi siswa. Walaupun 

komite sekolah tidak berperan secara langsung proses pembelajaran di dalam kelas, 

namun dapat membuat berbagai program kegiatan ekstrakurikuler yang dapat 

ditawarkan kepada kepala sekolah.  

     Berdasarkan hasil evaluasi secara umum terkait product dikategorikan baik dan 

sudah sesuai standar Kepmendiknas Nomor 44 tahun 2002 tentang Dewan 

Pendidikan dan Komite Sekolah.  
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